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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecurangan (fraud) adalah suatu penyajian yang palsu atau penyembunyian 

fakta yang material yang menyebabkan seseorang memiliki sesuatu. Kecurangan 

mencakup suatu kesatuan ketidakberesan dan tindak ilegal yang bercirikan penipuan 

yang disengaja (Amin Widjaja Tunggal, 2012:24). Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Robert Tampubolon (2005:115), fraud adalah sekumpulan perbuatan merugikan dan 

perbuatan melanggar hukum yang ditandai oleh niat yang tidak baik. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Millichamp dan Taylor (2006:271), fraud adalah 

seseorang bersalah melakukan penipuan jika ia melanggar salah satu bagian yang 

tercantum dalam ayat, dan bagian penipuan oleh penipuan representasi palsu dengan 

tidak mengungkapkan informasi, dan penipuan oleh posisi penyalahgunaan 

Kecurangan mencakup salah saji yang disengaja yang dapat diklasifikasi 

menjadi dua jenis : salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan 

dan salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva Messier et 

al (2004:104). Seperti pada kasus PT Kimia Farma terjadi perekayasaan keuangan 

dan menimbulkan penyesatan pada publik. Robinson Simbolon (2002) mengatakan 

Kimia Farma diduga kuat melakukan mark up laba bersih dalam laporan keuangan 

tahun 2001. 

Purwantari Budiman (2011) mengatakan bahwa, motivasi terjadinya fraud 

terdiri dari empat hal, yakni utang atau tagihan yang menumpuk, gaya hidup mewah, 
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ketergantungan narkoba, dan keserakahan, sedangkan unsur-unsur fraud, antara lain 

adanya hal yang tidak terduga (surprise), pencurian (theft), tipu daya (trickery), licik 

(cunning), penyembunyian (concealment), dan pengubahan (conversion).  

Gatot M Suwondo (2011) mengungkapkan bahwa, nasabah manja menjadi 

pemicu fraud di perbankan. Karena ingin mengutamakan kenyamanan, menyebabkan 

nasabah percaya begitu saja, dan bisa terjadinya fraud dan pembobolan. Oleh karena 

itu kita berusaha cari supaya nyaman sekaligus aman. Ronald Waas (2011) juga 

mengatakan ada dua kasus yang mendominasi laporan fraud sepanjang tahun ini, 

yakni kasus pencurian identitas nasabah dan kasus card not presense (CNP). Bank 

Indonesia mencatat selama lima bulan pertama tahun ini ada 1.009 laporan kasus 

fraud dengan nilai kerugian mencapai Rp 2,37 miliar. 

Berdasarkan Fenomena-fenomena di atas, dapat diketahui bahwa, auditor 

internal memiliki peran utama sesuai fungsinya dalam pencegahan kecurangan yaitu 

dengan menghilangkan atau mengeleminir sebab-sebab timbulnya kecurangan 

tersebut (Amin Widjaja Tunggal, 2010:231). 

Audit Internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang 

dilakukan auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam 

organisasi untuk menentukan apakah informasi keuangan dan operasi telah akurat 

dan dapat diandalkan, risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan 

diminimalisasi, peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa 

diterima telah diikuti, kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi, sumber daya 

telah digunakan secara efisien dan ekonomis, dan tujuan organisasi telah dicapai 

secara efektif. Semua dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan 

manajemen dan membantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggung 
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jawabnya secara efektif (Sawyer, 2005:10). Menurut Sukrisno Agoes  (2014:204), 

internal audit adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit 

perusahaan, terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan maupun 

ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan 

terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang 

berlaku. 

Theresa Festi dkk (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh peran 

audit internal terhadap pencegahan kecurangan. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari peran audit internal terhadap 

pencegahan kecurangan. Artinya adalah korelasi antara peran audit internal dengan 

pencegahan kecurangan memiliki hubungan yang kuat. Semakin baik peran audit 

internal maka semakin tinggi pencegahan kecurangan. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Norsain (2014) yang melakukan penelitian 

mengenai peranan audit internal dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan 

(fraud). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internal audit yang dilaksanakan 

pada PNPM mandiri Perkotaan di Kecamatan Kalianget sudah cukup memadai 

dalam deteksi dan pencegahan kecurangan (fraud). 

Berdasarkan teori-teori dan fenomena-fenomena yang dikumpulkan dan 

dipaparkan oleh penulis di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji ulang teori 

yang menyebutkan bahwa fungsi audit internal berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan. Penulis melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Fungsi Audit 

Internal terhadap pencegahan Kecurangan” 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka penulis membuat 

identifikasi masalah, yakni: 

1. Seberapa besar pengaruh fungsi audit internal terhadap pencegahan 

kecurangan? 

 

1.3. Maksud Penelitian dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 Penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh fungsi audit internal terhadap pencegahan kecurangan. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

fungsi audit internal terhadap pencegahan kecurangan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penulis mengharapkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dapat menjadi masukan-masukan positif bagi perusahaan sebagai tambahan 

informasi bagi perusahaan untuk mengetahui pengaruh fungsi audit internal 

sebagai pencegahan dalam kecurangan. 

2. Bagi Masyarakat 
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Penulis mengharapkan bahwa penelitian ini memberikan manfaat bagi 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai pengaruh fungsi audit internal terhadap pencegahan 

kecurangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah referensi bagi 

peneliti selanjutnya. Penulis berharap peneliti selanjutnya dapat meneliti 

lebih dalam serta dapat menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang masih 

terdapat dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


